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ABSTRACT

The quality of life of the elderly is an important matter because the quality of
life of the elderly is an indicator of successful aging, where the elderly feel
well-being in their lives. Health promotion activities are one effective
intervention to increase the knowledge of the elderly regarding health, which
impacts the increase in healthy behaviors and the quality of life of the elderly.
The aim of this study is to analyze the effectiveness of health promotion in
enhancing knowledge about quality of life of the elderly in Grogol sub-district,
West Jakarta. This research is a quantitative study with a cross-sectional
approach. The respondents in this study are the elderly in Grogol sub-district,
West Jakarta, who participated in health promotion activities, totaling 60
individuals. Data collection was conducted using questionnaires and analyzed
using Wilcoxon signed-rank statistical tests. Based on the research results, there
was an increase in the knowledge of the elderly regarding quality of life before
and after the health promotion activities (p-value<0.05). It is necessary to
follow up on activities involving related parties to improve the quality of life of
the elderly sustainably.

Keywords: Effectiveness, Knowledge, Quality of Life, Elderly, Health Promotion

ABSTRAK

Kualitas hidup pada orang lanjut usia (Lansia) merupakan hal penting karena
kualitas hidup Lansia merupakan indikator dalam successful aging, dimana Lansia
merasakan kesejahteraan di dalam hidupnya. Kegiatan promosi kesehatan
merupakan salah satu intervensi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
Lansia mengenai kesehatan, yang berdampak pada meningkatnya perilaku sehat
dan kualitas hidup Lansia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
efektivitas promosi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
kualitas hidup Lansia di Kelurahan Grogol, Jakarta Barat. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Responden
dalam penelitian ini yaitu Lansia di Kelurahan Grogol, Jakarta Barat yang
mengikuti kegiatan promosi kesehatan yang berjumlah 60 orang. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji statistik
Wilcoxon signed-rank test. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya
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peningkatan pengetahuan Lansia mengenai kualitas hidup sebelum dan sesudah
kegiatan promosi kesehatan (nilai p<0,05). Diperlukan adanya tindak lanjut
kegiatan yang melibatkan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas hidup

Lansia secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Efektivitas, Pengetahuan, Kualitas Hidup, Lansia, Promosi Kesehatan

PENDAHULUAN
Demografi populasi di seluruh
dunia menunjukkan tren

peningkatan populasi yang menua
akibat perbaikan layanan kesehatan,
nutrisi yang lebih baik, teknologi
kesehatan yang maju, dan
menurunnya  tingkat  kesuburan
(Christensen et al., 2010) Pada tahun
2050, populasi global orang tua
diperkirakan akan meningkat sekitar
20,6%, menghasilkan sekitar 2 miliar
orang tua di seluruh dunia. Sebagian
besar orang tua ini akan tinggal di
negara berpendapatan rendah dan
menengah (Marzo et al., 2023).
Seiring dengan  perbaikan
pembangunandi bidang kesehatan
yang tercermin dari meningkatnya
angka harapan hidup, jumlah
penduduk lansia pun mengalami
peningkatan. Saat ini Indonesia telah
memasuki periode penuaan
penduduk (ageing  population).
Periode ini memiliki potensi untuk
dapat dimanfaatkan sebagai bonus
demografi kedua, dengan syarat
para lansia tetap produktif dan
dapat memberikan kontribusi bagi
perekonomian negara, salah satunya
dengan mewujudkan penuaan aktif
(Badan Pusat Statistik, 2024).
Semakin  bertambah usia,
semakin besar kemungkinan
seseorang mengalami permasalahan
fisik, jiwa, spiritual, ekonomi dan
sosial. Salah satu permasalahan yang
sangat mendasar pada Lansia adalah
masalah kesehatan akibat proses
degeneratif, dimana hal ini
ditunjukkan oleh data pola penyakit
pada Lansia. Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2013, penyakit terbanyak pada
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Lansia adalah hipertensi
artritis  (51,9%), Stroke (46,1%),
masalah gigi dan mulut (19,1%),
penyakit paru obstruktif menahun
(8,6%) dan diabetes mellitus (4,8%)
(Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Berdasarkan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun
2020, hampir separuh (48,49%)
Lansia di DKl Jakarta mengalami
keluhan kesehatan (Badan Pusat
Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2022).
Persentase Lansia mengalami
keluhan kesehatan di DKI Jakarta
berkisar antara 35%-61% (Badan
Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta,
2020). Persentase Lansia mengalami
keluhan kesehatan tertinggi (61,37%)
berada di Kota Jakarta Pusat disusul
oleh Kota Jakarta Barat (57,21%).
Kedua kota ini mempunyai Lansia
dengan keluhan kesehatan lebih dari
separuh Lansia. Lansia DKI Jakarta
yang mengalami keluhan kesehatan
dan terganggu aktivitasnya
mencapai 20,02%. Keluhan
kesehatan yang dialami Lansia dapat
berdampak pada kualitas hidup
Lansia seperti aktivitas fisik, faktor
psikologis, faktor lingkungan,
hubungan sosial, dan lain-lain.
Kualitas hidup adalah persepsi
seseorang mengenai posisi mereka
dalam konteks budaya dan nilai
tempat yang berkaitan dengan
tujuan, harapan, standar, dan
perhatian (World Health
Organization, 2012). Indikator
kualitas hidup seseorang mencakup
empat domain, yaitu: kesehatan
fisik, psikologis,  sosial, dan
lingkungan. Kualitas hidup pada
Lansia merupakan hal penting

(57,6%),
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karena  kualitas hidup Lansia
merupakan indikator dalam
successful aging, yakni ketika lansia
merasakan kesejahteraan di dalam
hidupnya. Lansia yang hidupnya
sejahtera, akan merasa nyaman
pada dirinya, dapat memecahkan
masalah dengan baik, melakukan
kegiatan secara mandiri,
berinteraksi dengan orang lain
secara maksimal, dan kebutuhan
lansia dari segi fisik hingga biologis
dapat terpenuhi (llyas, 2017).

Untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku
kesehatan, diperlukan adanya upaya
komunikasi, informasi, dan edukasi.
Promosi kesehatan adalah upaya
untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat melalui proses belajar
dari, oleh, untuk, dan bersama
masyarakat, sehingga mereka dapat
menolong diri sendiri, dan
mengembangkan kegiatan yang
bersumber dari masyarakat, sesuai
dengan kondisi sosial-budaya
setempat dan didukung oleh
kebijakan publik yang berorientasi
kesehatan (Kemenkes, 2018).
Adanya promosi kesehatan yang
efektif mengenai Lansia Tangguh
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan Lansia  mengenai
kualitas hidup.

Pengetahuan mengenai
kualitas hidup Lansia  dapat
berdampak pada perilaku sehat dan
kualitas hidup Lansia, baik secara
fisik, mental, lingkungan, ataupun

sosial. Pemberian informasi dan
edukasi mengenai kualitas hidup
Lansia sangat diperlukan untuk

meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup.

KAJIAN PUSTAKA
Pengetahuan Mengenai
Hidup

Lanjut usia (Lansia) adalah
proses alamiah yang terjadi pada
seseorang karena telah memasuki

Kualitas
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tahap akhir dari fase kehidupan,
proses ini terjadi secara
berkesinambungan dimana ketika
seseorang mengalami  beberapa
perubahan yang mempengaruhi
fungsi dan kemampuan seluruh
tubuh yang disebut dengan proses
penuaan atau aging process. (Lansia)
adalah seseorang yang telah
mencapai usia 60 (enam puluh)
tahun keatas (Kementrian Kesehatan
RI, 2016).

Menurut undang-undang No.23
tahun 1992 tentang kesehatan,
Lansia adalah seseorang yang karena
usianya  mengalami  perubahan
biologis, fisik, kejiwaan dan sosial.
Perubahan ini akan memberikan
pengaruh pada seluruh aspek
kehidupan, termasuk kesehatannya.
Oleh karena itu, kesehatan Lansia
perlu mendapatkan perhatian khusus
dengan tetap dipelihara dan
ditingkatkan agar selama mungkin
dapat hidup secara produktif sesuai
dengan kemampuan sehingga dapat
ikut serta berperan aktif dalam
pembangunan.

Kualitas hidup menurut World
Health Organization Quality Of Life
atau WHOQOL dapat diartikan
sebagai persepsi individu mengenai
posisi mereka dalam kehidupan
dimana dalam konteks budaya dan
sistem nilai mereka memiliki suatu
tujuan, harapan serta standar dalam
hidup (WHO, 2018). Kualitas hidup
mencakup semua aspek kehidupan
tidak hanya mencakup aspek
kesehatan fisik, tetapi juga aspek
sosial, ekonomi, dan psikologis dari
kehidupan manusia. Kualitas hidup
memiliki konsep yang sangat luas
yang dipengaruhi oleh kondisi fisik,

psikologis, tingkat kemandirian,
serta hubungan individu dengan
lingkungan.

Pengetahuan merupakan hasil
dari “tahu” dan ini terjadi setelah

seseorang mengadakan
penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. (Notoatmodjo, 2007).
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Pengetahuan adalah informasi atau
pemahaman yang diperoleh melalui
pengalaman, pengamatan, dan
pembelajaran, yang memungkinkan
individu untuk memahami dunia di
sekitarnya.

Pengetahuan mempunyai
pengaruh dalam terbentuknya suatu
perilaku dan pengetahuan juga
dapat disebut sebagai salah satu
faktor yang dapat berpengaruh pada

sikap serta perilaku didalam
kehidupan seseorang untuk
memberikan respon ataupun

penilaian terhadap suatu objek.
Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup pada Lansia, melalui
implementasi perilaku hidup sehat.

Promosi kesehatan

Promosi  kesehatan adalah
upaya untuk meningkatkan
kesehatan  masyarakat  melalui

peningkatan prilaku dan lingkungan
yang kondusif untuk hidup sehat.

(Notoatmodjo,  2003). Promosi
kesehatan merupakan proses
pemberdayaan masyarakat yang

bertujuan untuk memelihara dan
meningkatkan status kesehatannya

(Notoatmodjo,  2007). Promosi
kesehatan merupakan kombinasi
berbagai dukungan, menyangkut
pendidikan, organisasi, kebijakan,

dan peraturan perundangan untuk
perubahan lingkungan dan prilaku
yang menguntungkan kesehatan.

HASIL PENELITIAN

Melalui promosi kesehatan
diharapakan  merubah  perilaku
individu, keluarga ataupun kelompok
untuk mampu berperilaku mencegah
suatu sakit dan perilaku hidup bersih
sehat. Komunitas

Pengetahuan mengenai
kualitas  hidup Lansia  dapat
berdampak pada perilaku sehat dan
kualitas hidup Lansia, baik secara
fisik, mental, lingkungan, ataupun
sosial. Pemberian promosi kesehatan
mengenai kualitas hidup Lansia
sangat diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup.

Rumusan pertanyaan dalam
penelitian ini yaitu apakah ada
perbedaan  pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup sebelum
dan sesudah promosi kesehatan?

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional.

Responden dalam penelitian ini yaitu
Lansia di Kelurahan Grogol, Jakarta
Barat yang mengikuti kegiatan
promosi kesehatan yang berjumlah
60 orang. Teknik pengambilan
sampel dilaksanakan secara
sampling jenuh. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner
dan dianalisis menggunakan uji
statistik Wilcoxon sign-rank test.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Mean (SD)
Umur (tahun) 57,53 (6,98)
Variabel n (%)
Jenis kelamin
- Perempuan 56 (93,3)
- Laki-laki 4 (6,7)
Pendidikan
Pendidikan rendah 40 (66,7)
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Pendidikan tinggi 20 (33,3)
Status pekerjaan

Tidak bekerja 42 (70)

Bekerja 18 (30)

Rata-rata umur Lansia dalam
penelitian ini yaitu 57 tahun dan
sebagian besar Lansia yaitu berjenis
kelamin perempuan (93,3%),

berpendidikan rendah (66,7%), dan
tidak bekerja (70%). Berikut ini
adalah  karakterisitik responden
dalam penelitian ini.

Tabel 2. Pengetahuan Mengenai Kualitas Hidup Lansia Pada Masing-Masing

Pengukuran
Pengetahuan Mean SD
Pengukuran pertama 13,90 2,32
Pengukuran kedua 15,35 1,93
Secara umum, terdapat skor pengetahuan Lansia pada
peningkatan rata-rata total skor pengukuran 1 yaitu (Mean= 13,90;
pengetahuan  Lansia  mengenai SD= 2,32) dan pengukuran 2 vyaitu
kualitas hidup Lansia pada (Mean= 15,35; SD=1,93).

pengukuran 1 dan 2. Rata-rata total

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan Mengenai Kualitas Hidup Lansia Pada
Masing-Masing Pengukuran

Mean
Pengetahuan Difference 95% ClI P
Mean SD
pengukuran pertama dan 4 45 2,47 -2,09t0-0,81 <0,05
edua
Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa promosi
Wilcoxon signed-rank test, terdapat kesehatan mengenai kualitas hidup
perbedaan rata-rata total skor Lansia dapat meningkatkan
pengetahuan Lansia mengenai pengetahuan Lansia  mengenai
kualitas hidup Lansia  pada kualitas hidup Lansia. Hal tersebut

pengukuran 1 dan 2 (p<0.05). Hal ini

PEMBAHASAN
Pengetahuan Mengenai
Hidup

Pengetahuan adalah informasi
atau pemahaman yang diperoleh
melalui pengalaman, pengamatan,

Kualitas

dan pembelajaran, yang
memungkinkan  individu  untuk
memahami dunia di sekitarnya
(Notoatmodjo, 2007). Sebagian

besar Lansia dalam penelitian ini
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dapat dilihat pada tabel berikut ini.

sudah pernah mendengar,
mengetahui, dan mendapatkan
informasi mengenai pengertian dan
manfaat Lansia Tangguh, sehingga
mereka dapat menjawab pertanyaan
kuesioner dengan benar.
Pengetahuan merupakan salah

satu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup pada
Lansia, melalui implementasi
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perilaku hidup sehat. Jika Lansia
memahami mengenai pentingnya
menerapkan perilaku sehat dalam
kehidupan sehari-hari, maka mereka
dapat mewujudkannya dalam bentuk
perilaku sehat. Hal ini dapat
berdampak pada meningkatnya
kualitas hidup Lansia, baik secara
fisik, mental, lingkungan, ataupun
sosial.

Pengetahuan Mengenai Lansia
Tangguh Sebelum Dan Sesudah
Promosi Kesehatan

Pengetahuan mengenai
kesehatan dan kualitas hidup akan
berpengaruh  terhadap perilaku
sehat seseorang yang dapat
berdampak pada kualitas hidup.
Penelitian menunjukkan  bahwa
orang yang mempunyai pengetahuan
mengenai  pentingnya  perilaku
kesehatan (Amelia, 2015; Kilic, et
al., 2023; Seeman, 1987; Chairunisa,
TS, et al., 2024; Zheng et al., 2018)
dan kepatuhan terhadap pengobatan
(Basalamah F, et al., 2024) akan
mempunyai kualitas hidup yang lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak

mempunyai  pengetahuan. Oleh
karena itu diperlukan adanya
pemberian komunikasi, informasi,
dan edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan masyarakat mengenai
kesehatan yang dapat berdampak
pada perilaku kesehatan dan kualitas

hidup.

Pemberian  informasi  dan
edukasi mengenai kualitas hidup
Lansia sangat diperlukan untuk

meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup. Dalam
penelitian ini, terdapat peningkatan
rata-rata total skor pengetahuan
Lansia mengenai kualitas hidup
Lansia sebelum dan sesudah promosi
kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa promosi kesehatan mengenai
kualitas  hidup Lansia dalam
penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan Lansia  mengenai
kualitas hidup Lansia.
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Penelitian menunjukkan
bahwa pemberian edukasi pada
masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan yang berdampak pada
kualitas hidup terkait kesehatan.
Masyarakat yang terpapar dengan
informasi kesehatan dan memiliki
pengetahuan kesehatan memiliki
skor kualitas hidup terkait kesehatan
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak (Mustikawati, IS;
et al., 2021; 2022; Kurniawan et al.,
2024). Menurut Koekenbier et al.
(2016), pemberdayaan pengetahuan
masyarakat berpengaruh terhadap
kualitas hidup terkait kesehatan
yang lebih baik.

Promosi kesehatan mengenai
kualitas hidup Lansia dalam
penelitian ini terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup Lansia.
Promosi kesehatan merupakan salah
satu strategi untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik.
Berbagai penelitian telah membahas
efektivitas ~ promosi kesehatan
terhadap pengetahuan, sikap, dan
praktik (Wang, et al., 2013; Jafar, et
al., 2020; Mustikawati, IS; et al.,
2021; 2022). Adanya variasi media
visual berupa poster, modul, leaflet,
poster dan lembar balik dalam
kegiatan promosi kesehatan akan
memudahkan masyarakat menerima
pengetahuan dari petugas promosi
kesehatan mengenai  kesehatan
(Sahli, 2021; Andriyani, et al., 2022;
Saaka, et al., 2021).

Promosi  kesehatan dalam
penelitian ini menggunakan media
leaflet untuk memberikan informasi
mengenai kualitas hidup Lansia.
Leaflet merupakan salah satu media
promosi kesehatan yang efektif
untuk  menyampaikan informasi
kesehatan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
media promosi kesehatan berupa
leaflet dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik
kesehatan (Mustikawati, IS et al,
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2023; Nuheriana, et al., 2022;
Mardan, et al., 2023).
KESIMPULAN

Pengetahuan mengenai
kualitas hidup Lansia dapat

berdampak pada perilaku sehat dan
kualitas hidup Lansia, baik secara
fisik, mental, lingkungan, ataupun
sosial. Pemberian informasi dan
edukasi mengenai kualitas hidup
Lansia sangat diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup. Dalam
penelitian ini, promosi kesehatan
mengenai kualitas hidup Lansia
terbukti efektif untuk meningkatkan
pengetahuan Lansia  mengenai
kualitas hidup Lansia. Diperlukan
adanya pengembangan metode
promosi kesehatan yang lebih
efektif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan Lansia untuk
meningkatkan pengetahuan Lansia
mengenai kualitas hidup Lansia
secara khusus dan kesehatan secara
umum.
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